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Abstrak: Perusahaan perbankan perlu menjaga profitabilitas dari risiko yang dapat menimbulkan kerugian bagi bank.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko likuiditas, risiko operasional dan risiko pasar terhadap
profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ45 periode 2014-2020. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 5 perusahaan. Metode analisis yang digunakan
yaitu analisis regresi linier berganda dengan program SPSS versi 26. Hasil dari penelitian ini menunjukkan secara parsial
bahwa risiko likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas, risiko operasional berpengaruh negatif
signifikan terhadap profitabilitas dan risiko pasar berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Secara simultan risiko
likuiditas, risiko operasional dan risiko pasar berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Bagi perusahaan
perbankan disarankan untuk lebih memperhatikan berbagai macam risiko yang dihadapi oleh bank dan menjaga nilai rasio
dalam perbankan agar sesuai dengan ketetapan bank yang sehat menurut peraturan Bank Indonesia.

Kata kunci: risiko likuiditas, risiko operasional, risiko pasar, profitabilitas

Abstract: Banking companies need to maintain profitability from risks that can cause losses for banks. This study aims to
analyze the effect of liquidity risk, operational risk, and market risk on the profitability of banking companies listed in LQ45
for the period 2014-2020. The sampling technique used in this research is purposive sampling, to obtain a sample of 5
companies. The analytical method used is multiple linear regression analysis with the SPSS version 26 program. The results
of this study partially show that liquidity risk has a significant positive effect on profitability, operational risk has a significant
negative effect on profitability and market risk has a significant positive effect on profitability. Simultaneously liquidity risk,
operational risk, and market risk have a significant positive effect on profitability. For banking companies, it is advisable to
pay more attention to the various kinds of risks faced by banks and maintain the value of the ratio in banking so that it is by
the provisions of a healthy bank according to Bank Indonesia regulations.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Peranan perbankan saat ini sangat dominan dengan sistem keuangan, bahkan perbankan saat ini juga
mempunyai peranan yang penting untuk menunjang kemajuan perekonomian dalam suatu Negara. Peran tersebut
adalah sebagai lembaga perantara keuangan (financial intermediaries), yaitu suatu badan usaha yang bertugas
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menyalurkan dana dari pihak yang berkelebihan dana kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan
dana pada waktu yang ditentukan (Dendawijaya, 2009:14). Hal ini dijelaskan pada Undang-Undang No. 10 Tahun
1998, dimana bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki kelebihan
dana dalam bentuk simpanan dan kemudian menyalurkannya ke masyarakat yang kekurangan dana dalam bentuk
kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak.

Tujuan fundamental bisnis perbankan adalah memperoleh keuntungan optimal dengan jalan memberikan
layanan jasa keuangan kepada masyarakat (Kuncoro & Suharjono, 2002:539). Tujuan utama operasional bank
adalah mencapai tingkat profitabilitas yang maksimal. Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan
dan keputusan yang oleh perusahaan. Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk menghasilkan atau
memperoleh laba yang digunakan untuk menilai sejauh mana bank mampu menghasilkan laba secara efektif dan
efisien (Kumbirai, 2010). Menurut Horngren (2015) profitabilitas merupakan indikator yang tepat untuk
mengukur kinerja keuangan. Rasio profitabilitas yang digunakan dalam Penelitian ini untuk mengukur kinerja
bank yaitu Return On Assets (ROA), karena ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.

Bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI)
No0.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dengan menggunakan metode RGEC, yaitu
singkatan dari Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital. Dalam metode ini Risk Profile
menjadi komponen yang paling penting, penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap
risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank.

Risiko likuiditas adalah Risiko akibat ketidakmampuan Bank untuk memenuhi kewajiban yang jatuh
tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat digunakan, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank. Perusahaan dikatakan dalam kondisi likuid apabila memiliki
kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Salah satu rasio yang digunakan
untuk mengukur likuiditas adalah Loan to Deposit Ratio (LDR).

Risiko operasional adalah risiko yang berhubungan dengan penghimpunan dan penggunaan dana.
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, risiko operasional adalah
risiko yang antara lain disebabkan ketidakcukupan dan/atau tidak berfungsinya proses internal, kesalahan
manusia, kegagalan sistem, dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank. Salah satu
rasio yang digunakan untuk mengukur risiko operasional adalah Beban Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO).

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011, risiko pasar adalah
risiko pada posisi neraca dan rekening administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan kondisi pasar,
termasuk risiko perubahan harga option. Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko pasar adalah Net Interest
Margin (NIM).

Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang terdaftar
di LQ45 periode 2014-2020.

2. Untuk menganalisis pengaruh Risiko Operasional terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang
terdaftar di LQ45 periode 2014-2020.

3. Untuk menganalisis pengaruh Risiko pasar terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang terdaftar di
L Q45 periode 2014-2020.

4. Untuk menganalisis pengaruh Risiko Likuiditas, Risiko Operasional dan Risiko Pasar terhadap Profitabilitas
Perusahaan Perbankan yang terdaftar di LQ45 periode 2014-2020.

TINJAUAN PUSTAKA

Profitabilitas

Menurut Kasmir (2012:196), profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaaan
dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.
Rasio profitabilitas juga menunjukkan tingkat efektivitas manajemen suatu perbankan. Indikator dari rasio
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profitabilitas yaitu Return On Assets (ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-rata
total asset dalam suatu periode. Return On Asset (ROA) menghitung berapa banyak laba bersih setelah pajak yang
dihasilkan oleh total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI1/2011,
standar terbaik Return On Assets (ROA) adalah lebih dari 1,5%.

Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas merupakan risiko yang terjadi karena bank tidak bias memenuhi kewajiban jangka
pendek kepada masyarakat. Menurut Rustam (2017) risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan
perusahaan untuk memenuhi hutang yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas dan/ atau dari aset likuid
berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan perusahaan. Indikator
risiko likuiditas yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR). Menurut Prasetiono (2015) LDR menunjukkan jumlah kredit
yang diberikan bank dibiayai oleh dana pihak ketiga serta tingkat kemampuan bank untuk membayar kembali
kewajiban kepada nasabah yang sudah memberikan dananya dengan kredit yang diberikan kepada debitur. Bank
Indonesia dalam PBI No. 15/15/PBI/2013 menetapkan bahwa LDR minimal bank adalah sebesar 78% dan
maksimal adalah 92%.

Risiko Operasional

Risiko operasional adalah risiko akibat tidak memadainya atau tidak berfungsinya proses internal,
kesalahan manusia, kegagalan sistem, dan adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional bank
(Peraturan OJK Nomor 11/POJK.03/2016). Indikator risiko operasional yaitu beban operasional terhadap
pendapatan operasional (BOPO). Menurut Veithzal (2013:482) BOPO adalah perbandingan antara biaya
operasional dengan pendapatan operasional dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam
melakukan kegiatan operasinya. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia N0.15/15/PB1/2013 tanggal 24 Desember
2013. Nilai rasio BOPO yang ideal berada antara 50% - 75% sesuai dengan ketentuan dari Bank Indonesia harus
memiliki BOPO maksimal 85%.

Risiko Pasar

Menurut Rustam (2017) risiko pasar adalah risiko pada laporan posisi keuangan dan rekening
administratif akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko berupa perubahan secara keseluruhan dari kondisi
pasar, termasuk risiko perubahan harga opsi. Indikator penelitian risiko pasar yaitu Net Interest Margin (NIM).
Menurut Prasetiono (2015) NIM digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh pendapatan
bunga bersih dengan penempatan aset yang tersedia. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/12
/PBI1/2013, NIM suatu bank dikatakan sehat bila memiliki NIM diatas 2%. Standar terbaik yang ditetapkan Bank
Indonesia untuk rasio NIM adalah 5%.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Desiko (2020) tentang Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Pasar Dan Risiko
Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Studi Pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2014- 2018). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh risiko kredit (NPL),
risiko pasar (NIM), dan risiko likuiditas (LDR) terhadap kinerja keuangan (ROA). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Risiko Kredit (NPL) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA),
Risiko Pasar (NIM) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan bank (ROA). Risiko Likuiditas
(LDR) berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan bank (ROA). Risiko kredit (NPL), risiko pasar
(NIM) dan risiko likuiditas (LDR) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA).

Penelitian yang dilakukan Sante, Murni dan Tulung (2021) tentang Penelitian “Pengaruh Risiko Kredit,
Risiko Likuiditas Dan Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Lg45,
Buku 111 Dan Buku IV Periode 2017-2019”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh baik secara
simultan maupun parsial antara risiko kredit (NPL), risiko likuiditas (LDR) dan risiko operasional (BOPO)
terhadap profitabilitas (ROA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit secara parsial tidak berpengaruh
signifikan dan memiliki hubungan negative terhadap profitabilitas. Risiko likuiditas tidak berpengaruh signifikan
dan memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas. Risiko operasional berpengaruh signifikan dan memiliki
hubungan negatif terhadap profitabilitas. Risiko kredit, risiko likuiditas, dan risiko operasional berpengaruh secara
simultan atau bersama-sama terhadap profitabilitas.
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Peneitian yang dilakukan Marwansyah dan Setyaningsih (2018) tentang Pengaruh Kinerja Perbankan
Terhadap Rasio Profitabilitas Ppada Bank BUMN. Penelitian ini bertujuan ingin mengetahui pengaruh secara
parsial maupun simultan CAR, NPL, LDR dan BOPO terhadap profitabilitas (ROA) menggunakan analisis regresi
linear berganda. Hasil penelitian diperoleh secara parsial rasio BOPO dan CAR tidak berpengaruh signifikan
terhadap rasio ROA, rasio NPL dan Rasio LDR berpengaruh secara signifikan terhadap rasio ROA, sedangkan
secara simultan kinerja perbankan berpengaruh secara signifikan terhadap rasio ROA.

Kerangka Konseptual

Risiko Likuiditas

(LDR)
X1 H1l
Risiko Operasional H2 Profitabilitas
(BOPO) (ROA)
X2 Y
H3
Risiko Pasar
(NIM)
X3
H4

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Kajian Teori, 2022

Hipotesis

H1: Diduga risiko likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

H2: Diduga risiko operasional berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.

H3: Diduga risiko pasar berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

H4: Diduga risiko likuiditas, risiko operasional dan risiko pasar berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Menurut Sugiyono
(2019:65) penelitian asosiatif kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
ditetapkan.

Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek / subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah Perusahaan Perbankan yang terdaftar di LQ45 periode
2014-2020. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling yaitu
pengambilan sampel dengan kriteria tertentu yang dikehendaki oleh peneliti maka sampel penelitian ini diperoleh
5 perusahaan perbankan yaitu Bank Central Asia (BCA), Bank Negara Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia
(BRI), Bank Tabungan Negara (BTN) dan Bank Mandiri.
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Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data diperoleh dari data
sekunder. Data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini bersumber dari ringkasan kinerja perusahaan tercatat
dan laporan tahunan (Annual Report) perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ45 periode 2014-2020. Data
tersebut dapat diakses melalui website resmi perusahaan yang dipublikasikan dan situs resmi Bursa Efek
Indonesia yaitu www.idx.co.id.

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumentasi, yaitu dengan melihat
laporan keuangan perusahaan yang tercantum dalam annual report perusahaan sampel yang dipublikasikan.
Dengan Teknik ini penulis mengumpulkan data laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ45
dari tahun 2014-2020.

Definisi Operasional Variabel
Variabel Dependen
Profitabilitas
Profitabilitas perusahaan perbankan diukur dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA).

Laba bersih setelah pajak
ROA = - x 100%
Total Aktiva

Variabel Independen
Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio Loan to Deposit Ratio (LDR).

Total Kredit

LDR =
Total Dana Pihak Ketiga

x 100%

Risiko Operasional
Risiko Operasional dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO).

B0 Ha Total Beban Operasional 100%
~ Total Pendapatan Operasional o °

Risiko Pasar
Risiko Pasar dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio Net Interest Margin (N1M).

h V. Pendapatan Bunga Bersih 100%
" Rata — rata Aktiva Produktif - 0

Metode Analisis
Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji kelayakan atas model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini. Tujuan lainnya adalah untuk memastikan bahwa didalam model regresi yang
digunakan mempunyai data yang terdistribusi secara normal, bebas dari autokorelasi, multikolinearitas, dan
heterokidistisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan alat analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh Risiko Likuiditas (X1), Risiko Operasional (X2) dan Risiko Pasar (X3) terhadap Profitabilitas ()
sebagai berikut: Y= a+p1 X1 +p2X2+p3 X3 +e
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Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

Pengujian hipotesis secara parsial (individu) dengan menggunakan Uji-t. Uji t dilakukan untuk
membuktikan apakah pengaruh dari variabel independent secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
atau tidak dengan variabel dependen.

Uji Simultan (Uji F)
Pengujian hipotesis secara simultan (bersama-sama) dengan menggunakan Uji-F. Uji F dilakukan untuk

membuktikan apakah pengaruh dari variabel independen secara simultan memiliki pengaruh signifikan atau tidak
dengan variabel dependen.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

10

08

06

0.4

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik Normal P-Plot
Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2022

Berdasarkan Gambar 2 terlihat bahwa sebaran data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 LDR 489 2.047
BOPO .352 2.838
NIM 521 1.919

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2022

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel independen dalam model regresi ini sehingga variable dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

Regression Studentized Residual
®
@

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Grafik Scatterplot
Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2022

Berdasarkan Gambar 3 hasil uji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot diketahui bahwa titik-
titik menyebar secara acak tidak membentuk pola tertentu serta berada diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu
Y, maka model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .9912 .982 .980 .16476 1.600
a. Predictors: (Constant), NIM, LDR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2022

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,600 sedangkan nilai dl sebesar
1,2833 dan nilai du sebesar 1,6528 maka nilai 4-du adalah 2,3472. Maka berdasarkan data tersebut dapat
disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson tidak ada keputusan karena nilai yang terjadi adalah dL (1,2833) <d
(1,600) < dU (1,6528).

Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 5.940 456 13.023 .000
LDR .008 .004 .070 2.027 .051
BOPO -.082 .005 -.730 -17.948 .000
NIM .360 .031 .390 11.670 .000

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2022

Berdasarkan Tabel 3 maka, model analisis regresi linear berganda yang didapat dalam penelitian ini
adalah sebegai berikut:
Y =5,940 + 0,008X1 — 0,082X2 + 0,360X3
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Dari hasil persamaan regresi berganda di atas masing-masing variabel dapat di jelaskan pengaruhnya

terhadap profitabilitas sebagai berikut:

1.

Nilai konstanta (constant) bertanda positif 5,940 berarti apabila variabel Risiko Likuiditas, Risiko Operasional
dan Risiko Pasar tidak ada perubahan atau sama dengan 0, maka akan meningkatkan profitabilitas (ROA)
sebesar 5,940.

Risiko Likuiditas (LDR) memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,008. Artinya apabila nilai LDR
(X1) meningkat 1 satuan dengan asumsi variabel-variabel lain adalah tetap, maka akan meningkatkan ROA
sebesar 0,008.

Risiko Operasional (BOPO) memiliki koefisien regresi bertanda negatif sebesar 0,082. Artinya apabila nilai
BOPO (X2) meningkat 1 satuan dengan asumsi variabel-variabel lain adalah tetap, maka akan menurunkan
ROA sebesar 0,082.

Risiko Pasar (NIM) memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,360. Artinya apabila nilai NIM (X3)
meningkat 1 satuan dengan asumsi variabel-variabel lain adalah tetap, maka akan meningkatkan ROA sebesar
0,360.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji t)

1.

Berdasarkan Tabel 3 hasil pengujian hipotesis secara parsial uji t maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
Risiko Likuiditas (LDR) memiliki nilai thitung 2,027 < dari nilai ttabel 2,03951 dimana sesuai dengan nilai
signifikansi 0,051 > 0,05. Tetapi dapat disimpulkan bahwa variabel Risiko Likuiditas (LDR) secara parsial
masih berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan adanya pengaruh marginal.
Risiko Operasional (BOPO) memiliki nilai thitung bertanda negatif yaitu 17,948 > dari nilai ttabel 2,03951
dimana sesuai dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel risko
operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Risiko Pasar (NIM) memiliki nilai thitung 11,670 > dari nilai ttabel 2,03951 dimana sesuai dengan nilai
signifikansi 0,000 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Risiko Pasar (NIM) secara parsial
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA).

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 45.736 3 15.245 561.629 .000°
Residual 841 31 .027
Total 46.578 34

a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), NIM, LDR, BOPO
Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2022

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji F diperoleh nilai Fhitung 561,629 > dari Ftabel 2,911 dan nilai signifikasi

simultan 0,000. Tingkat signifikasi tersebut lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa risiko likuiditas
(LDR), risiko operasional (BOPO) dan risiko pasar (NIM) secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1

9914 .982 .980 16476

a. Predictors: (Constant), NIM, LDR, BOPO
b. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil olah data SPSS 26, 2022
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Berdasarkan Tabel 5 nilai R? yang dihasilkan sebesar 0,982 atau 98,2%. Hal ini menjelaskan bahwa
variabel dependen profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh variabel-variabel independen yaitu risiko likuiditas
(LDR), risiko operasional (BOPO) dan risiko pasar (NIM) sebesar 98,2%. Sedangkan sisanya sebesar 1,8%
dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain diluar dari penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Risiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dan analisis regresi menunjukan bahwa risiko likuiditas (LDR)
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ45 periode
2014-2020 dengan adanya pengaruh marginal. Hasil Penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
semakin tinggi LDR maka ROA yang diperoleh akan tinggi begitupula sebaliknya. LDR menunjukkan tingkat
kemampuan bank dalam menyalurkan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Semakin
tinggi LDR ini, maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke dana pihak ketiga, sehingga LDR yang meningkat
dapat meningkatkan profitabilitas bank. Akan tetapi, semakin tinggi rasionya mengindikasikan rendahnya
kemampuan likuiditas bank, hal ini karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin
besar. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Dewi dan Badjra (2020), Suryaningsih dan
Sudirman (2020) dan Desiko (2020) yang menunjukan bahwa rasio LDR berpengaruh positif signifikan terhadap
ROA.

Pengaruh Risiko Operasional Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dan analisis regresi menunjukan bahwa risiko operasional (BOPO)
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ45 periode
2014-2020. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa semakin besar BOPO maka ROA
yang diperoleh akan menurun dikarenakan semakin buruknya kinerja manajemen bank dalam mengelola sumber
daya yang tersedia. Kondisi ini terjadi karena setiap peningkatan biaya operasi bank yang tidak diikuti dengan
peningkatan pendapatan operasional bank yang menyebabkan berkurangnya laba sebelum pajak, yang akhirnya
menurunkan ROA. Rasio efisiensi dipergunakan untuk mengukur seberapa efisiensi korporasi dalam penggunaan
aktivanya (Manahan P T, 2013:42). Melalui rasio ini diukur apakah manajemen bank telah menggunakan semua
faktor produksinya dengan efektif dan efisien. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Sukma, Saerang dan Tulung (2019) dan penelitian oleh Ali dan Triyuliawan (2017) yang menunjukan bahwa
risiko operasional berpengaruh signifikan negatif terhadap profitabilitas.

Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dan analisis regresi menunjukan bahwa risiko pasar (NIM) berpengaruh
positif signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ45 periode 2014-2020.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori bahwa semakin besar rasio NIM yang diperoleh bank maka semakin tinggi
pula pendapatan suatu bank. NIM merupakan alat analisis yang digunakan untuk menunjukkan kecakapan bank
dalam mengatur aktiva produktif dalam menghasilkan laba bersih. Laba bunga bersih ini didapat dari pinjaman
atau pemberian kredit kepada masyarakat. Rasio NIM yang besar maka akan dapat meningkatkan hasil bunga atas
aktiva produktif dikelola bank sehingga semakin kecil kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah. Hal ini
justru akan memberikan kontribusi berupa laba terhadap bank, yang artinya profitabilitas bank juga meningkat.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ali dan Triyuliawan (2017) dan penelitian oleh
Korompis, Murni dan Untu (2020) yang menunjukan bahwa NIM berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA.

Pengaruh Kualitas Produk, Promosi dan Harga Terhadap Minat Beriklan

Berdasarkan hasil uji F (simultanl) dan koefisien determinasi menunjukan bahwa risiko likuiditas (LDR),
risiko operasional (BOPO) dan risiko pasar (NIM) secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ45 periode 2014-2020. Hasil ini sesuai dengan teori
yang menjelaskan bahwa adanya 2 faktor yang dapat berpengaruh terhadap profitabilitas, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Jumlah kredit yang diberikan, adanya kredit macet, jumlah dari dana pihak ketiga, dan besarnya
beban operasional yang digunakan perbankan adalah faktor internal yang berdampak pada profitabilitas.
Sedangkan besarnya suku bunga Bl, adanya kebijakan yang dikeluarkan pemerintah baik fiskal maupun non fiskal
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menjadi faktor eksternal yang dapat mempengaruhi profitabilitas. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Yuhasril (2019) yang menyatakan Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Efisiensi Operasional (BOPOQ), Net Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) secara
simultan berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) dan penelitian yang dilakukan oleh Sudarmawanti dan
Pramono (2017) yang menyatakan CAR, NPL, BOPO, NIM dan LDR secara simultan berpengaruh terhadap
ROA.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh risiko likuiditas, risiko operasional dan risiko pasar

terhadap profitabilitas pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di LQ45 periode 2014-2020, dapat disimpulkan

bahwa :

1. Risiko Likuiditas (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang
terdaftar di LQ45 periode 2014-2020 dengan adanya pengaruh marginal.

2. Risiko Operasional (X2) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang
terdaftar di LQ45 periode 2014-2020.

3. Risiko Pasar (X3) berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar
di LQ45 periode 2014-2020.

4. Risiko likuiditas, risiko operasional dan risiko pasar secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di LQ45 periode 2014-2020.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi investor dan calon investor, dalam keputusan investasi kiranya variabel dalam penelitian ini dapat
dijadikan pedoman untuk menentukan strategi investasi bagi para investor.

2. Bagi Perusahaan Perbankan, hasil penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan sebagai pengambilan keputusan
dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan perbankan. Pihak manajemen bank hendaknya
memperhatikan berbagai macam risiko yang dihadapi oleh bank. Dalam mengambil berbagai kebijakan
perbankan yang berhubungan dalam mengelola risiko, hendaknya telah diperhitungkan dengan matang.
Perusahaan perbankan juga perlu menjaga nilai rasio-rasio dalam bank agar sesuai dengan ketetapan Bank
Indonesia untuk menjadi bank yang sehat dalam pengelolaannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapakan mampu menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk
pengembangan ilmu pengetahuan Manajemen Keuangan. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan rasio-rasio
keuangan lainnya seperti NPL, CAR atau faktor lainnya yang sebagai variabel penelitian mempengaruhi
kinerja keuangan perusahaan perbankan.
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